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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan menyimak
siswa kelas V SDI AL-BAROKAH Kalijaga Tengah Tahun Pelajaran 2018/2019
dengan menggunakan media audio visual berbentuk video cerita rakyat, siswa
diberikan kesempatan untuk menonton dan menyimak video cerita rakyat dari
awal hingga akhir agar siswa mampu menceritakan kembali cerita yang sudah
mereka simak. Dengan demikian peneliti dapat menilai keterampilan menyimak
masing-masing siswa secara bergiliran berdasarkan empat aspek pada
keterampilan menyimak siswa diantaranya: 1) pemahaman isi teks 2) keruntutan
pengungkapan 3) kelancaran pengungkapan 4) ketepatan struktur kalimat. Jenis
penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen deskriptif kuantitatif.
Sampel penelitian ini adalah kelas VV SDI AL-BAROKAH Kalijaga Tengah yang
berjumlah 19 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan kalimat instruksi
keterampilan menyimak siswa. Data dianalisis dengan menggunakan distribusi
frekuensi. Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti setelah melakukan
penelitian dengan perolehan skor nilai rata-rata siswa sebanyak 79,7 dengan
interval nilai 73-87 yang menyatakan bahwa tingkat keterampilan menyimak
siswa kelas V SDI Al-Barokah Kalijaga Tengah dengan bantuan media audio
visual pada tahun pelajaran 2018/2019 berada pada kategori sedang.

Kata Kunci: Keterampilan Menyimak, Media Audio Visual



ABSTRACT

This research was as a purpose to know the level of listening skills of five
grade students at SDI AL-Barokah Central Kalijaga 2018/2019 the lesson year by
using the audio visual media form of populace story’s video, the students was
given a chances to watch and listen to the populace story’s video from the
beginning till the lastest part so that the students could retell the story that they
have listened. So that the researcher could evaluate the listening skills of students,
based on four aspect of the listening skills amongst: 1) comprehension contains of
the text, 2) act of expressing in a row, 3) act of expressing fluency, 4) exactness
of the sentence structure. This type of research used the descriptive quantitative
experimental research methods. The sample of this research was the five grade
students at SDI Al-Barokah Central Kalijaga that aggregate nineteen students.
Data collection techniques used sentence instruction for listening skills. Data were
analyzed using frequency distribution. Based on the data obtained by the
researchers after did the research by the acquisition score average of the students
as many as 79,7 by the value’s interval 73-87 clarified that the level of the
listening skills of five grade students at SDI Al-Barokah Central Kalijaga by using
audio visual media in the 2018/2019 the lesson year in a place medium category.

Keywords: Listening skills , Audio Visual Media
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa indonesia sebagai salah satu perwujudan budaya bangsa
memiliki sejarah perkembangan yang unik, yakni lahir mendahului
kemerdekaan bangsa Indonesia. Pada tanggal 28 oktober 1928, dalam rapat
perkumpulan berbagai organisasi pemuda telah dicetuskan sikap politik yang
dikenal dengan Sumpah Pemuda, yang di dalamnya tercantum butir ketiga
yaitu “Menjunjung bahasa persatuan, bahasa Indonesia”. Setelah itu bahasa
Indonesia tumbuh dan berkembang sebagai bahasa perjuangan politik
kebangsaan. Bahasa Indonesia telah digunakan sebagai salah satu sarana
meletakkan dasar kesadaran kolektif bangsa Indonesia terhadap nilai-nilai
persatuan dan kesatuan bangsa (Kurniawan, 2015: 2).

Bahasa Indonesia harus di tanamkan dan diajarkan kepada anak sejak
dini, agar mereka mampu berbicara dengan bahasa Indonesia yang baik dan
benar sesuai dengan ketentuan EYD (Ejaan Yang Disempurnakan). Dalam
pembelajaran bahasa Indonesia ada beberapa keterampilan yang memang
harus dipelajari oleh anak yaitu keterampilan menyimak (listening skills),
keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan membaca (reading
skills), dan keterampilan menulis (writing skills).

Setiap keterampilan itu erat sekali hubungannya, mula-mula pada masa
kecil kita belajar menyimak bahasa kemudian berbicara, sesudah itu kita

membaca dan menulis. Menyimak dan berbicara kita pelajari sebelum



memasuki sekolah, sedangkan membaca dan menulis dipelajari di sekolah.
Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan satu kesatuan yang
disebut dengan caturtunggal.

Keterampilan menyimak adalah satu bentuk keterampilan bahasa yang
bersifat reseptif. Pada waktu proses pembelajaran, keterampilan ini jelas
mendominasi aktivitas siswa atau mahasiswa dibanding dengan keterampilan
lainnya, termasuk keterampilan berbicara. Langkah pertama dari kegiatan
keterampilan menyimak adalah proses psikomotorik untuk menerima
gelombang suara melalui telinga dan mengirimkan impuls-impuls tersebut ke
otak. Namun, proses tadi hanyalah suatu permulaan dari suatu proses interaktif
ketika otak bereaksi terhadap impuls-impuls tadi untuk mengirimkan sejumlah
mekanisme kognitif dan afektif yang berbeda (Iskandarwassid & Sunendar,
2011: 227).

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SDI AL-BAROKAH
Kalijaga Tengah yang menjadi titik fokus permasalahannya adalah masih
rendah atau kurangnya tingkat keterampilan menyimak beberapa siswa kelas
V pada saat mengikuti proses pembelajaran bahasa Indonesia. Siswa kurang
fokus dalam menyimak cerita bahkan berita yang disampaikan oleh guru
ataupun temannya di depan kelas, siswa kurang mampu dalam menyampaikan
kembali isi dari cerita .atau berita yang sudah disampaikan oleh guru. Hal
tersebut disebabkan oleh kurangnya bantuan media yang digunakan oleh guru

ketika proses belajar mengajar berlangsung, karena media juga sangat



diperlukan dalam proses pembelajaran untuk menarik perhatian siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran.
. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, ada beberapa permasalahan
yang dialami oleh siswa, antara lain: 1) Siswa kurang fokus dalam kegiatan
menyimak sehingga tingkat keterampilan menyimak siswa masih tergolong
kurang bagus. 2) Kemampuan siswa dalam menyampaikan kembali hal-hal
yang sudah disimak masih kurang. 3) Kurangnya media atau alat bantu dalam
proses pembelajaran.
. Batasan/Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, dalam penelitian ini dibatasi
oleh masalah yaitu siswa masih kurang mampu menyampaikan kembali isi
dari cerita serta kurangnya media atau alat bantu dalam proses pembelajaran
sehingga mengakibatkan tingkat keterampilan menyimak siswa masih
tergolong kurang bagus.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah
Tingkat Keterampilan Menyimak Siswa Kelas V SDI AL-BAROKAH
Kalijaga Tengah?.
. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui sejauh mana tingkat keterampilan menyimak siswa

kelas VV SDI AL-BAROKAH Kalijaga Tengah Tahun Pelajaran 2018/2019.



F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan
wawasan dan ilmu-ilmu pendidikan yang berhubungan dengan
peningkatan kompetensi belajar siswa dan peran serta siswa dalam proses
pembelajaran.

2. Manfaat Praktis yaitu: a) Bagi Siswa, melatih siswa untuk berfikir secara
aktif dan kreatif dalam mengikuti pembelajaran. b) Bagi Guru, dapat
memberikan masukan ataupun kontstribusi mengenai sistem pengajaran
yang tepat, efektif dan efisien sesuai dengan kondisi dan kemampuan
siswa demi tercapainya tujuan yang diinginkan. c) Bagi Peneliti,
memberikan pengetahuan baru tentang model dan strategi yang digunakan
dalam pembelajaran dan sebagai masukan dalam pengembangan penelitian

lanjutan ataupun sejenis.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SD

Pendidikan dasar atau sekolah dasar merupakan momentum awal bagi
anak untuk meningkatkan kemampuan dirinya. Salah satu keterampilan yang
diharapkan dimiliki oleh siswa dari sekolah dasar ini adalah keterampilan
berbahasa yang baik, karena bahasa merupakan modal terpenting awal bagi
manusia. Pembelajaran bahasa Indonesia, terutama di sekolah dasar tidak
akan terlepas dari empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Kemampuan berbahasa bagi manusia
sangat diperlukan. Sebagai makhluk sosial, manusia berinteraksi,
berkomunikasi dengan manusia lain dengan menggunakan bahasa sebagai
media, baik berkomunikasi menggunakan bahasa lisan, juga berkomunikasi
menggunakan bahasa tulis (Susanto, 2013: 241-242).

Bahasa merupakan produk budaya yang berharga dari generasi ke
generasi berikutnya. Bahasa adalah hasil budaya yang hidup dan harus
dipelajari. Pembelajaran bahasa Indonesia di SD diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi dengan baik,
baik secara lisan maupun tulisan. Di samping itu, dengan pembelajaran
bahasa Indonesia juga diharapkan dapat menumbuhkan apresiasi siswa

terhadap hasil karya sastra Indonesia (Zulela, 2012: 3-4).



Kemampuan bersastra untuk sekolah dasar bersifat apresiatif. Karena
dengan sastra dapat menanamkan rasa peka terhadap kehidupan,
mengajarkan siswa bagaimana menghargai orang lain, mengerti hidup, dan
belajar bagaimana menghadapi berbagai persoalan. Selain sebagai hiburan
dan kesenangan juga siswa dapat belajar mempertimbangkan makna yang
terkandung di dalamnya. Pembelajaran apresiasi sastra SD dilaksanakan
melalui empat keterampilan berbahasa (mendengarkan Kkarya sastra,
membicarakan unsur yang terkandung di dalam karya itu, membaca aneka
ragam karya sastra anak, kemudian menulis apa-apa yang terkandung dalam
pikiran, perasaan dan sebagainya) (Zulela, 2012: 5).

. Pembelajaran Menyimak

Menurut Tarigan dalam (Kembong Daeng dkk, 2010: 16) Menyimak
adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan
penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh
informasi, menangkap isi atau pesan serta memahami makna komunikasi
yang telah disampaikan oleh sang pembicara melalui ujaran atau bahasa
lisan. Menyimak dalam kehidupan sehari-hari sangatlah penting karena
dengan menyimak seseorang dapat memperoleh informasi untuk menambah
wawasan dan pengetahuan. Begitu juga di sekolah, menyimak mempunyai
peranan penting karena dengan menyimak siswa dapat menambah ilmu,
menerima, dan menghargai pendapat orang lain. Oleh sebab itu,

pembelajaran menyimak memerlukan latihan-latihan yang intensif.



3. Tujuan Menyimak

Kegiatan menyimak merupakan kegiatan yang disengaja dan
direncanakan untuk mencapai suatu tujuan. Seseorang tidak akan menyimak
kalau ia tidak mempunyai maksud tertentu untuk menyimak. Sebaliknya,
seseorang pembicara pun melakukan kegiatan karena mempunyai tujuan
yang diharapkan dari penyimak. Untuk mencapai tujuan tertentu, ada dua
aspek yang perlu diperhatikan yaitu, a) Ada pemahaman dan tanggapan
penyimak terhadap pesan pembicara. b) Pemahaman dan tanggapan
menyimak terhadap pesan itu sesuai dengan kehendak pembicara.
Berdasarkan kedua tujuan di atas kalau kalau dirinci lebih jauh, maka tujuan
menyimak dapat diuraikan seperti berikut ini: 1. Mendapatkan Fakta, fakta
dapat diperoleh dengan melakukan berbagai cara yaitu dapat melalui
keterampilan membaca, dapat pula dengan cara menyimak. 2. Menganalisis
Fakta, tujuan lain menyimak adalah menganalisis fakta. Analisis fakta
merupakan proses menafsirkan fakta-fakta atau informasi sampai pada
tingkat menafsirkan unsur sebab akibat yang terkandung dalam fakta-fakta
itu. 3. Mengevaluasi Fakta atau gagasan merupakan tujuan menyimak yang
ketiga. Lebih lanjut, penyimak yang kritis akan mengajukan beberapa
pertanyaan yang berhubungan dengan hasil analisis. 4. Mendapatkan
Inspirasi, inspirasi sering dijadikan alasan oleh seseorang untuk menyimak
suatu pembicaraan. Tujuan seseorang menyimak bukan hanya untuk
memperoleh fakta, melainkan untuk memperoleh inspirasi. 5. Mendapatkan

Hiburan, pada dasarnya manusia memerlukan hiburan. Hiburan dapat



diperoleh melalui berbagai macam kegiatan, termasuk kegiatan menyimak.
Bahan yang disimak tentu saja hal-hal yang dapat menyegarkan pikiran dan
memberikan rasa kesenangan bagi si penyimak. 6. Memperbaiki
Kemampuan Berbicara, tujuan menyimak yang terakhir yaitu memperbaiki
kemampuan berbicara, dikatakan demikian karena melalui menyimak
pembicaraan orang lain, penyimak dapat memperbaiki kemampuan
berbicara (Kembong Daeng dkk, 2010: 16-21).

. Penilaian Pembelajaran Menyimak

Kompetensi berbahasa yang bersifat aktif reseptif pada hakikatnya
merupakan kemampuan menerima, proses decoding, kemampuan untuk
memahami bahasa yang dituturkan oleh pihak lain baik yang dituturkan
melalui sarana bunyi atau tulisan. Pengertian memahami bahasa dalam
proses komunikasi lebih dimaksudkan sebagai memahami pesan dikandung
yang ingin disampaikan. Pemahaman bahasa lewat sarana bunyi merupakan
kegiatan menyimak, sedangkan yang lewat sarana tulisan merupakan
kegiatan membaca. Dalam kenyataan kehidupan, sebagian besar informasi
diterima manusia lewat saluran bunyi dan tulisan, maka betapa penting
kompetensi berbahasa ini bagi kehidupan kita.

Kegiatan menyimak dan membaca mempunyai persamaan: sama-sama
bersifat aktif reseptif, aktif untuk memahami isi pesan. Letak perbedaannya
adalah terdapat pada sarana yang dipergunakan, yaitu sarana bunyi dan
tulisan tersebut. Baik sistem bunyi maupun tulisan pada hakikatnya hanya

merupakan lambang, yaitu lambang bahasa, lambang yang bersifat arbitrer,



untuk menyampaikan informasi dan seseorang penutur bahasa kepada pihak

lain.

a) Persiapan Tes Kompetensi Menyimak

Sesuai dengan namanya yang tes kompetensi menyimak, bahan tes
yang diajukan disampaikan secara lisan dan diterima peserta didik
melalui sarana pendengaran. Masalah yang segera muncul adalah sarana
apa yang harus dipergunakan, perlukah kita menggunakan media
rekaman, siaran langsung (televisi, radio, dan video), atau langsung
disampaikan (dibacakan) secara lisan oleh guru sewaktu tes berlangsung
(Burhan, 2016: 378).

Media yang digunakan oleh peneliti dalam hal ini adalah dengan
bantuan media audio visual berbentuk video yang akan ditayangkan
dengan LCD, dimana video tersebut berisi tentang video cerita anak dan
cerita rakyat.

b) Bahan Tes Kompetensi Menyimak, vyaitu kompetensi menyimak
(kompreherensi lisan, kompreherensi dengar) disini diartikan sebagai
kemampuan menangkap, memahami, dan menanggapi pesan bahasa lisan.
Oleh karena itu, bahan kebahasaan yang sesuai tentulah berupa wacana,
berhubung sebuah wacana, pastilah memuat informasi. Tes
kompreherensi lisan dimaksudkan untuk mengukur kemampuan peserta
didik menangkap, memahami, dan menanggapi informasi yang
terkandung di dalam wacana tersebut yang diterima melalui saluran

pendengaran (Burhan, 2016: 379).



c) Pembuatan Tes Kompetensi Menyimak yang ditekankan disini untuk tes
kompetensi menyimak adalah kemampuan menangkap dan memahami
atau sekaligus menanggapi informasi yang disampaikan pihak lain lewat
saran suara. Jadi, intinya adalah kemampuan memahami isi pesan yang
disampaikan secara lisan.

Adapun aspek yang dinilai dalam proses pembelajaran
keterampilan menyimak antara lain sebagai berikut:

a. Pemahaman isi teks, yaitu setelah mendengar maka ada keinginan
untuk mengerti atau memahami dengan baik isi pembicaraan yang
disampaikan oleh pembicara. Pengertian memahami bahasa dalam
proses komunikasi lebih dimaksudkan sebagai memahami pesan yang
dikandung yang ingin disampaikan. Pemahaman bahasa lewat sarana
tulisan merupakan kegiatan membaca. Memahami isi teks yang
dimaksud adalah memahami setiap isi teks yang ditayangkan oleh
guru melalui video cerita anak dengan bantuan LCD. b. Keruntutan
Pengungkapan, yaitu keruntutan pengungkapan adalah kemampuan
siswa dalam mengungkapkan kembali isi cerita yang telah disimak
secara runtun sesuai dengan alur yang ada dalam cerita. c.
Kelancaran Pengungkapan adalah suatu kemampuan siswa dalam
mengungkapkan kembali materi atau cerita yang telah disimaknya
dengan baik dan benar sesuai dengan isi cerita yang telah ditayangkan
oleh guru ketika proses pembelajaran berlangsung. Dalam hal ini

siswa dikatakan lancar dalam mengungkapkan isi cerita apabila siswa
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mampu menceritakan kembali cerita yang telah disimaknya dengan
lancar tanpa ada kesulitan (Burhan, 2016: 75-76). d. Ketepatan
Struktur Kalimat yaitu suatu kemampuan untuk berkomunikasi yang
bertujuan untuk menyampaikan pikiran/gagasan dengan mudah.
Komunikasi akan berjalan dengan baik dan benar jika menggunakan
kalimat yang tepat dan berstruktur.

Tabel 1

Penilaian Kinerja Keterampilan Menyimak
No | Aspek yang dinilai Tingkat Kefasihan

1 \2 \3\4

Pemahaman Isi Teks
Keruntutan Pengungkapan
Kelancaran Pengungkapan
Ketepatan Struktur Kalimat
Jumlah Skor

Nilai

(Burhan Nurgiyantoro, 2016: 396)

BN

5. Keterampilan Menyimak
a) Pengertian Keterampilan Menyimak

Keterampilan menyimak adalah suatu bentuk keterampilan
berbahasa yang bersifat reseptif. Pada waktu proses pembelajaran,
keterampilan ini jelas mendominasi aktivitas siswa atau mahasiswa
dibanding dengan keterampilan lainnya, termasuk keterampilan berbicara.
Langkah pertama dari kegiatan keterampilan menyimak ialah proses
psikomotorik untuk menerima gelombang suara melalui telinga dan
mengirimkan impuls-impuls tersebut ke otak. Namun, proses tadi

hanyalah suatu permulaan dari proses interaktif ketika otak bereaksi
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terhadap impuls-impuls tadi untuk mengirimkan sejumlah mekanisme
kognitif dan afektif yang berbeda (Iskandarwassid dan Dadang Sunendar,
2015: 227)

b) Tahap-tahap Menyimak

Hal lain yang perlu diketahui oleh penyimak adalah tahap-tahap
dalam menyimak. Menyimak merupakan suatu proses yang dilakukan
secara bertahap. Tahap-tahap sangat mempengaruhi hasil menyimak yang
tujuan akhirnya adalah apakah si penyimak memahami apa yang telah
disampaikan oleh pembicara.

Menurut Tarigan dalam (Kembong Daeng dkk, 2010: 33-34)
bahwa tahap menyimak terdiri atas empat tahap yaitu: 1) Tahap
Mendengar, merupakan proses awal yang dilakukan oleh pembicara.
mendengar ujaran atau pembicaraan barulah pada tahap awal atau berada
dalam tahap hearing. 2) Tahap Memahami, setelah proses mendengarkan
pembicaraan yang telah disampaikan telah dilakukan, maka isi
pembicaraan perlu dimengerti atau dipahami dengan baik oleh penyimak.
Tahap ini disebut tahap understanding. 3) Tahap Menginterpretasi,
penyimak yang baik, cermat dan teliti belum puas kalau hanya mendengar
dan memahami isi ujaran sang pembicara, tetapi ada keinginan untuk
menafsirkan atau menginterpretasikan isi yang tersirat dalam ujaran.
Tahap ini sudah sampai pada tahap interpreting. 4) Tahap Mengevaluasi,
merupakan tahap terakhir dalam kegiatan menyimak. Setelah penyimak

menerima gagasan, ide, dan pendapat yang disampaikan oleh pembicara,
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penyimak pun dapat menanggapi isi dari pembicaraan (Kembong Daeng
dkk, 2010: 33-34).
c) Ragam Menyimak
Berdasarkan cara penyimakan, ada dua ragam menyimak. Cara
menyimak ini mempengaruhi kedalaman dan simakan vyaitu: 1)
Menyimak Intensif, yaitu penyimak melakukan penyimakan dengan
penuh perhatian, ketekunan, dan ketelitian sehingga penyimak memahami
secara mendalam dan menguasai secara luas bahan simakannya. 2)
Menyimak Ekstensif, yaitu berlawanan dengan menyimak intensif.
Menyimak ekstensif adalah penyimak memahami materi simakan hanya
secara garis besar saja (Kembong Daeng dkk, 2010: 25-26).
B. Kajian Penelitian Yang Relevan
Sebagai salah satu penguat dalam penelitian ini adalah dengan melihat
dan menelaah hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para akademis. Dalam
penelitian ini jenis alat bantu yang digunakan yaitu dengan berbantuan media
audio visual yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat
keterampilan menyimak siswa. Penelitian yang sama juga pernah dilakukan
oleh:

1. Gede Andri Septiadi, dkk (2014), dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengaruh strategi (Directed Listening Thinking Activity) berbantuan media
audio terhadap keterampilan menyimak siswa kelas VI SD”. Hasil
penelitiannya yaitu cukup baik, dimana keterampilan menyimak siswa yang

mengikuti pembelajaran dengan strategi DLTA berbantuan media audio
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memiliki mean (m) = 25 termasuk dalam kategori sangat tinggi,
keterampilan menyimak siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi
pembelajaran langsung memiliki mean (m) = 15,33 termasuk dalam
kategori sedang.

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh
Gede Andri Septiadi, dkk dan peneliti. Persamaannya adalah sama-sama
meneliti tentang tingkat keterampilan menyimak siswa, sedangkan
perbedaannya adalah peneliti menggunakan media audio visual kemudian
Gede Andri Septiadi, dkk menggunakan bantuan media audio.

. Rizka Nur Oktaviani (2013), dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan
Strategi DLTA (Directed Listening Thinking Activity) untuk meningkatkan
keterampilan menyimak cerita siswa kelas V SD”. Hasil penelitiannya cukup
baik, dimana keterlaksanaan aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran
siklus I dan Il mendapatkan persentase keterlaksanaan 100%. Sementara itu,
skor ketercapaian aktivitas guru pada siklus | adalah 78,33 dan 88,33 pada
siklus 11. Adapun hasil belajar keterampilan menyimak cerita siswa pada
siklus I memperoleh persentase ketuntasan sebesar 70,83% dan 91,66% pada
siklus 11. Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan strategi DLTA
dapat meningkatkan keterampilan menyimak cerita pada siswa kelas V
Sekolah Dasar Surabaya.

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian yang dilakukan
oleh Rizka Nur Oktaviani dan peneliti. Persamaannya adalah sama-sama

meneliti tentang tingkat keterampilan menyimak, sedangkan perbedaannya
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adalah peneliti mengukur keterampilan menyimak siswa saja, kemudian
Rizka Nur Oktaviani mengukur keterampilan menyimak cerita siswa.
C. Kerangka Berpikir
Keterampilan menyimak adalah satu bentuk keterampilan berbahasa
yang bersifat reseptif. Pada waktu proses pembelajaran, keterampilan ini jelas
mendominasi aktivitas siswa atau mahasiswa dibanding dengan keterampilan
lainnya, termasuk keterampilan berbicara. Langkah pertama dari kegiatan
keterampilan menyimak adalah proses psikomotorik untuk menerima
gelombang suara melalui telinga dan mengirimkan impuls-impuls tersebut ke
otak.
Adapun bagan kerangka berpikir dari tingkat keterampilan menyimak

siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai berikut:

Proses Belajar Mengajar

(Pembelajaran Bahasa Indonesia)

Kemampuan siswa dalam menyampaikan kembali hal-

hal yang sudah disimak masih kurang.
'y

Ada peningkatan dalam keterampilan
Media Audio Visual

berbentuk video
pembelajaran sedang.

menyimak siswa dalam kategori

Bagan |
Kerangka Berpikir

Berdasarkan fakta atau kenyataan yang ada bahwa tingkat

keterampilan menyimak siswa sangat berpengaruh dengan bantuan media
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yang dapat menunjang aktivitas belajar siswa, seperti media audio visual
dalam bentuk video pembelajaran atau tentang berita-berita lainnya yang
akan menjadi bahan simakan siswa ketika mengikuti proses pembelajaran,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat keterampilan menyimak siswa
dapat meningkat dalam kategori sedang.
D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban
yang empirik dengan data (Sugiyono, 2015: 96).
Berdasarkan uraian dari kerangka pikir diatas, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah adanya peningkatan dalam kategori sedang dalam

keterampilan menyimak siswa kelas VV SDI AL-BAROKAH Kalijaga Tengah.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kuantitatif dengan menerapkan metode eksperimen. Penelitian
eksperimen merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada
tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek selidik. Dengan
kata lain penelitian eksperimen mencoba meneliti ada tidaknya hubungan
sebab akibat. Caranya adalah dengan membandingkan satu atau lebih
kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan satu atau lebih
kelompok pembanding yang tidak menerima perlakuan (Suharsimi, 2010:
207).
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian dilakukan di SDI AL-BAROKAH Kalijaga Tengah
pada siswa kelas V dengan jumlah 19 orang siswa, 10 orang laki-laki dan 9
orang perempuan. Waktu penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun
pelajaran 2018/2019.
C. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi

bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain.
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Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek
atau obyek itu (Sugiyono, 2014: 80). Penelitian populasi dilakukan apabila
peneliti ingin melihat semua liku-liku yang ada di dalam populasi. Oleh
karena subyeknya meliputi semua yang terdapat di dalam populasi, maka juga
disebut sensus. Objek pada populasi diteliti, hasilnya dianalisis, disimpulkan,
dan kesimpulan itu berlaku untuk seluruh populasi.

Jadi penelitian menggunakan penelitian populasi yaitu seluruh siswa
kelas V SDI AL-BAROKAH Kalijaga Tengah.

D. Variabel Penelitian

Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang,
atau obyek, yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain
atau satu obyek dengan obyek yang lain (Sugiyono, 2015: 60).

Dalam penelitian ini terdapat satu variabel saja atau disebut dengan
variabel tunggal yaitu “Tingkat Keterampilan Menyimak Siswa Kelas V SDI
AL-BAROKAMH Kalijaga Tengah Tahun Pelajaran 2018/2019”.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono,

2015: 308).
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Dalam penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan data dengan
menggunakan kalimat instruksi atau kalimat perintah, karena peneliti tidak
menggunakan butir soal dalam melakukan evaluasi setelah siswa menyimak
setiap pokok pembahasan. Dalam proses pembelajaran guru menggunakan
bantuan media audio visual berbentuk video pembelajaran berbentuk cerita
anak dan cerita rakyat yang disimaknya dengan melatih proses berpikir

siswa dalam menuangkan kembali apa yang ia simak.

Tabel 2
Kisi-Kisi Penilaian Keterampilan Menyimak
Aspe_k_ang Indikator Skor Kategori
Dinilai

=Y

Pemahaman isi [1. Siswa mampu memahami isi

teks teks dan mampu menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh 4 Sangat Baik
guru dengan istilah  atau
pernyataan yang berbeda.

2. siswa mampu memahami isi
teks namun hanya mampu
menjawab empat dari lima
pertanyaan yang diberikan oleh
guru dengan istilah  atau
pernyataan yang berbeda.

3. Siswa mampu memahami isi
teks namun kurang mampu
menjawab  tiga dari lima
pertanyaan yang diberikan oleh
guru dengan istilah  atau
pernyataan yang berbeda.

4. Siswa tidak mampu memahami
dan menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru dengan 1 Kurang
istilah atau pernyataan yang
berbeda.

3 Baik

2 Cukup

Keruntutan 1. Siswa mampu mengungkapkan
pengungkapan kembali isi cerita dengan sangat
baik dari awal hingga akhir
cerita secara runtun, dan juga
mampu menyebutkan semua
karakter dari 4 tokoh yang ada

4 Sangat Baik
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dalam cerita

. Siswa mampu mengungkapkan

kembali isi cerita secara runtun
dari awal hingga akhir cerita,
namun hanya mampu
menyebutkan 3 karakter dari 4
tokoh yang ada dalam cerita.

Baik

. Siswa mampu mengungkapkan

kembali sebagian dari isi cerita
saja dan hanya mampu
menyebutkan 3 karakter dari 4
tokoh yang ada dalam cerita.

Cukup

. Siswa tidak mampu

mengungkapkan kembali isi
cerita dan tidak mampun
menyebutkan  karakter  dari
masing-masing tokoh yang ada
dalam cerita.

Kurang

Kelancaran
pengungkapan

. Siswa mampu menceritakan inti

dari cerita secara detail dari
awal hingga akhir dengan sangat
lancar tanpa ada kesulitan dalam
pengucapan  kata  ataupun
kalimat.

Sangat Baik

. Siswa mampu  menceritakan

sebagian dari cerita  secara
detail dengan lancar tanpa ada
kesulitan dalam pengucapan
kata atau kalimat.

Baik

. Siswa hanya mampu

menceritakan sebagian inti dari
cerita saja namun tidak secara
detail dan kurang lancar dalam
pengucapan kata atau kalimat.

Cukup

. Siswa tidak mampu

menceritakan inti cerita secara
detail dan tidak lancar dalam
pengucapan kata atau kalimat.

Kurang

Ketepatan
struktur kalimat

. Siswa mampu  menceritakan

kembali inti dari cerita sesuai
dengan struktur kalimat yang
baik dan benar.

Sangat baik
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2. Siswa mampu menceritakan
kembali sebagian dari inti
sebuah cerita dengan | 3 Baik
menggunakan struktur kalimat
yang baik dan benar.

3. Siswa hanya mampu
menceritakan sebagian dari inti
cerita, namun tidak sesuai | 2 Cukup

dengan struktur kalimat yang
baik dan benar.

4. Siswa tidak mampu
menceritakan inti dari cerita
dengan struktur kalimat yang | 1 Kurang

baik dan benar.

Skor maksimal 16

2. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dalam bentuk kalimat instruksi atau kalimat perintah yaitu apabila
siswa sudah selesai menyimak cerita yang telah ditayangkan oleh guru
melalui bantuan media audio visual berbentuk video pembelajaran berbentuk
cerita anak dan cerita rakyat.

Tujuan diberikannya kalimat instruksi tersebut adalah untuk mengukur
tingkat keterampilan menyimak siswa serta bagaimana kemampuan siswa
dalam berpikir aktif dan kritis dan kemampuan menyampaikan kembali isi

cerita.
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Tabel 3
Rubrik Penilaian Keterampilan Menyimak

No. Aspek yang dinilai Skor maksimal
1 | Pemahaman isi teks 4
2 | Kelancaran pengungkapan 4
3 | Ketepatan diksi 4
4 | Ketepatan struktur kalimat 4
Total skor 16

( Burhan Nurgiyantoro, 2016: 390)
Tingkatan-tingkatan persetujuan yang digunakan peneliti sebagai berikut:

Arti angka-angka:

4 : Baik Sekali 1 : Kurang
3: Baik

2 : Sedang

F. Teknik Analisis Data
Analisis data kuantitatif pada penelitian ini merupakan hasil tes
keterampilan menyimak. Nilai keterampilan menyimak didapatkan dari hasil
tes menyimak yang berpedoman pada kisi-kisi keterampilan menyimak.
Adapun rumus untuk menentukan nilai keterampilan menyimak setiap
siswa yaitu:

jumlah perolehan skor

Skor = X100
or skor maksimal

Untuk mengetahui nilai rata-rata kelas digunakan digunakan rumus
statistik deskriptif dengan tabel distribusi frekuensi. Adapun rumus yang

digunakan yaitu:
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1. Distribusi Frekuensi
Adapun beberapa hal yang diperlukan dalam analisis data menggunakan

distribusi frekuensi adalah sebagai berikut:
a) Mengurutkan data dari yang terkecil sampai terbesar.
b) Menghitung Rentang (Range)

R= Data tertinggi-Data terkecil
¢) Menghitung Jumlah Kelas (K)

K=1+3,3 log N
d) Menghitung Panjang Kelas (P)

P=R/K
e) Menghitung Batas Panjang Interval

Dengan cara: Tepi bawah kelas + panjang kelas-1

f) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi.

YA

M
N

Keterangan :

M = mean (rata-rata)
> =sigma (jumlah)
x 1= titik tengah

N = jumlah subjek
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2. Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis peneliti menggunakan teknik pengolahan skor
nilai evaluasi untuk mengukur tingkat keterampilan menyimak siswa. Peneliti

hanya akan menggunakan 3 klasifikasi yaitu tinggi, sedang, dan rendah.

Tabel 4
Klasifikasi Interval Nilai
KLASIFIKASI INTERVAL
Tinggi X>M+1SD
Sedang M-1SD< X<M+1SD
Rendah X<M-1SD
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SDI AL-BAROKAH
Kalijaga Tengah yaitu pada siswa kelas V tentang keterampilan menyimak.
Dimana siswa kelas V di SDI AL-BAROKAH Kalijaga Tengah yang
berjumlah 19 orang siswa. Pemberian tes keterampilan menyimak yang
dilakukan selama satu kali tes yang berbentuk tes pernyataan dengan bantuan
media audio visual yaitu peneliti menayangkan sebuah video cerita rakyat
dengan menggunakan LCD di depan kelas kemudian setelah itu peneliti
menguji tingkat keterampilan menyimak siswa dengan meminta siswa untuk
menceritakan kembali cerita yang telah ditonton. Dengan demikian, setelah
siswa menceritakan kembali cerita rakyat yang telah ditonton maka peneliti

dapat memberikan penilaian pada masing-masing siswa.

B. Hasil Penelitian
1. Nilai Keterampilan Menyimak Siswa Kelas V

Kegiatan penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keterampilan menyimak siswa yaitu dengan
memberikan tes kepada siswa yang berbentuk pernyataan. Tingkat
keterampilan menyimak siswa diukur melalui sejauh mana tingkat
keterampilan menyimak siswa, bagaimana siswa dapat menceritakan
kembali cerita yang telah ditayangkan oleh guru dengan video yaitu cerita

rakyat.
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Adapun nilai yang diperoleh oleh masing-masing siswa setelah

menyimak cerita rakyat tersebut sebagai berikut:

Tabel 5
Nilai Keterampilan Menyimak Siswa
No Nama Siswa Aspek Yang Dinilai | Total | Nilai
Skor
A B C D
1. | Abdul Majid 4 4 4 3 15 93
2. | Ahmad Sudaes Akbar 3 3 3 2 11 69
3. | Emayanti Salsabila 3 3 3 3 12 75
4. | Ela Zenia 3 3 3 3 12 75
5. | Fadia Safitri 4 3 3 3 13 81
6. | Ida Fitriani 3 3 3 2 11 69
7. | Irwan Satibi 3 3 3 2 11 69
8. | Komala Indra Dewi 4 3 3 3 13 81
9. | M. Al- Hafiz 4 3 4 3 14 88
10. | M. Hendra 3 3 3 2 11 69
11 | M. Ihsan Al-Mubarok 4 4 4 3 15 93
12. | M. lkbal 3 3 3 3 12 75
13. | M. Zilal Robbani 4 3 3 3 13 81
14. | M. Ramdani Ridwan 4 3 3 3 13 81
15. | Mustami’uddin 3 3 3 3 12 75
16. | Resita Magdalena Habib 4 3 3 3 13 81
17. | Riska Maulida 3 3 3 3 12 75
18. | Siti Mubarrokah 4 4 3 3 14 88
19 | Siti Inayatirriayah 4 4 4 3 15 93
Jumlah 67 | 61 | 61 | 53 | 242 | 1511
Rata-rata 35 1321321 2,79 |12,74| 79,5
3
Keterangan:

A = pemahaman isi teks
B = keruntutan pengungkapan
C = kelancaran pengungkapan
D = ketepatan struktur kalimat
Data nilai keterampilan menyimak siswa tersebut menunjukkan

bahwa perolehan skor rata-rata untuk masing-masing aspek yaitu pada
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aspek pemahaman isi teks adalah 3,53. Skor rata-rata untuk keruntutan
pengungkapan adalah 3,21. Kemudian skor rata-rata untuk aspek
kelancaran pengungkapan adalah 3,21. Dan yang terakhir yaitu aspek
ketepatan struktur kalimat adalah 2,79. Sedangkan rata-rata untuk
perolehan total skor adalah 12,74. Dan yang terakhir yaitu skor rata-rata
pada keseluruhan nilai siswa adalah 80. Nilai tersebut sudah memenuhi
standar atau sudah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
pelajaran Bahasa Indonesia yaitu 70. Berikut ini adalah rangkuman daftar
siswa dengan tabl distribusi fungsi yang telah memenuhi nilai KKM dan

yang belum memenuhi nilai KKM pada keterampilan menyimak siswa.

Tabel 6
Rangkuman Nilai Keterampilan Menyimak Siswa
No Interval Kelas fi Xi fi.Xi Keterangan
1 69-73 4 71 284 Tidak Lulus
2. 74-78 5 76 380 Lulus
3. 79-83 5 81 405 Lulus
4. 84-88 2 86 172 Lulus
5. 89-93 3 91 273 Lulus
Jumiah 19 1514
Rata-rata kelas
79,7
Lulus 15 Siswa (79%)
Tidak Lulus 4 Siswa (21%)
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Tabel 7
Standar Deviasi

Interval
Kelas fi Xi fixi | (xi-X) | (xi-X)? | fi(xi-X)?
69-73 4 71 | 284 -9 75.42 | 301.66205
74-78 5 76 | 380 -4 13.57 | 67.867036
79-83 5 81 | 405 1 1.73 | 8.6565097
84-88 2 86 | 172 6 39.89 | 79.778393
89-93 3 91 | 273 11 128.0 | 384.14127
19 1514 842.10526
)y 79,7

a. Menetukan nilai Rata-Rata ( Mean)

x= =% =797
N 19

b. Menentukan nilai standar deviasi

SD - Zfi(xi_f)z

_ ’842,11

V46,784

n—1
842,11
19-1
18

=6,84
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa ada 15 siswa yang
mendapatkan nilai yang memenuhi standar atau sudah memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu <70 dengan persentase 79%, sedangkan
siswa yang mendapatkan nilai tidak memenuhi standar >70 dengan
persentase 21% sebanyak 4 siswa. Hal ini membuktikan bahwa tingkat
keterampilan menyimak siswa kelas VV SDI Al-Barokah Kalijaga Tengah

meningkat.
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Tabel 8

Interval Nilai
KLASIFIKASI | INTERVAL
Tinggi X>M+1SD
Sedang M-1SD< X<M+1SD
Rendah X<M-1SD
Tinggi :X>M+1SD

Sedang

Rendah

80 > 80 + 1 (6,84)
80>80+6,84

80 > 87
:M-1SD<X<M+1SD
80 — 1 (6,84) <80 <80 + 1 (6,84)
80 -6,84 <80 <80+ 6,84
73 <80 <87
:X<M-1SD

80 < 80 — 1 (6,84)
80<80-6,84

80<73

Tabel 9
Data Klasifikasi Interval Nilai

KLASIFIKASI

INTERVAL

Tinggi

87 —100

Sedang

73 - 87

Rendah

10-73




Berdasarkan pengolahan data diatas siswa yang mendapatkan nilai
pada kategori tinggi yaitu 87-100 sebanyak 5 siswa, kemudian siswa yang
mendapatkan nilai pada kategori sedang yaitu 73-87 sebanyak 10 siswa,
sedangkan siswa yang mendapatkan nilai pada kategori rendah yaitu 10-73
sebanyak 4 siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran yang
sudah terlampir yaitu lampiran.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, berdasarkan data yang
diperoleh peneliti menyatakan bahwa tingkat keterampilan menyimak siswa
kelas V SDI Al-Barokah Kalijaga Tengah pada tahun pelajaran 2018/2019
berada pada kategori sedang.

C. Pembahasan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas VV SDI AL-
BAROKAH Kalijaga Tengah tahun pelajaran 2018/2019 terhadap tingkat
keterampilan menyimak siswa. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah
untuk mengetahui sejauh mana tingkat keterampilan meyimak siswa kelas V
yaitu dengan menayangkan atau menyajikan video cerita rakyat “Malin
Kundang” kepada siswa, kegiatan tersebut dapat melatih kemampuan berpikir
siswa secara Kritis dan siswa juga mampu menceritakan kembali apa yang
sudah didengarkan atau disimak. Menurut Tarigan dalam (Kembong Daeng
dkk, 2010: 16) Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan
lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta

interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan serta
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memahami makna komunikasi yang telah disampaikan oleh sang pembicara
melalui ujaran atau bahasa lisan.

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan nilai pada
keterampilan menyimak siswa pada siswa kelas V SDI Al-Barokah Kalijaga
Tengah, peneliti melakukan penelitian pada tanggal 20-23 juli 2018. Kegiatan
yang dilakukan adalah peneliti memberikan pemahaman tentang cerita rakyat
dan unsur-unsur yang membangun cerita rakyat tersebut, baik itu unsur
instrinsik dan juga unsur ekstrinsik, dalam kegiatan ini peneliti memberikan
gambaran tentang cerita yang akan ditayangkan dengan menggunakan video
pembelajaran yaitu tentang cerita.

Berikut ini tahapan-tahapan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti
sebagai berikut, Tahap pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah
menjelaskan tentang cerita rakyat serta unsur-unsur yang membangun dalam
cerita rakyat itu sendiri baik itu unsur instrinsik dan unsur ekstrinsik. Peneliti
memberikan gambaran tentang isi cerita yang akan ditayangkan melalui video
pembelajaran cerita rakyat. Siswa diajarkan bagaimana bisa berpikir kritis
serta benar-benar fokus dalam menyimak video yang akan ditayangkan.
Peneliti menayangkan video cerita di depan kelas dengan menggunakan LCD,
agar semua siswa dapat melihat dan menyimak dengan jelas tentang cerita
tersebut. Kegiatan terakhir atau penutup yaitu siswa diminta satu persatu
menceritakan kembali inti dari cerita rakyat yang telah di tonton, hal tersebut
bertujuan untuk memberikan penilaian pada semua siswa dalam keterampilan

menyimak siswa.
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Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa nilai yang dihasilkan oleh
siswa pada kategori sedang. Hal ini didasarkan pada tes kemampuan siswa
yang dilakukan pada saat melakukan penelitian berdasarkan 4 aspek pada
keterampilan menyimak siswa diantaranya pada aspek pemahaman isi teks
sebagian besar siswa dengan perolehan skor rata-rata 3,53 bahwa mampu
memahami isi teks pada cerita yang telah ditayangkan oleh peneliti, sehingga
siswa dengan mudah menyampaikan kembali isi cerita dengan benar, hal
tersebut membuktikan bahwa 95% siswa memahami isi teks dengan sangat
baik. Kemudian pada aspek keruntutan pengungkapan dengan perolehan skor
nilai rata-rata 3,21, sebagian siswa mampu menyampaikan isi cerita dengan
sangat baik yaitu runtut dari awal hingga akhir cerita dan sebagian besar siswa
mampu menyampaikan kembali isi cerita dengan baik. Selanjutnya pada aspek
kelancaran pengungkapan memperoleh skor nilai rata-rata sebanyak 3,21 sama
dengan keruntutan pengungkapan, hal tersebut membuktikan bahwa 80%
siswa menyampaikan isi cerita dengan lancar. Selanjutnya yang terakhir yaitu
pada aspek ketepatan struktur kalimat, masih banyak siswa yang belum
mampu menyampaikan kembali isi cerita sesuai dengan struktur kalimat yang
benar, hal tersebut dapat dilihat dari perolehan skor nilai rata-rata pada aspek
tersebut yaitu 2,79. Data hasil yang diperoleh yaitu skor tertinggi 93, terendah
69 dengan rata-rata 80, standar deviasi 6,84. Jumlah siswa yang mendapatkan
nilai pada kategori tinggi yaitu 87-100 sebanyak 5 siswa, kemudian siswa

yang mendapatkan nilai pada kategori sedang yaitu 73-87 sebanyak 10 siswa,
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sedangkan siswa yang mendapatkan nilai pada kategori rendah yaitu 10-73
sebanyak 4 siswa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, berdasarkan data yang
diperoleh peneliti menyatakan bahwa tingkat keterampilan menyimak siswa
kelas V SDI Al-Barokah Kalijaga Tengah pada tahun pelajaran 2018/2019

berada dalam kategori sedang.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Proses pembelajaran menyimak pada siswa kelas V SDI Al-Barokah
Kalijaga Tengah Tahun Pelajaran 2018/2019 dapat ditingkatkan dengan
dengan bantuan media audio visual jika dilihat dari nilai rata-rata yang
diperoleh oleh siswa yaitu 80. Siswa yang sebelumnya kurang antusias dan
fokus dalam menyimak terlihat semangat dan antusias serta fokus dalam
mengikuti pembelajaran yaitu dengan fokus menyimak video cerita rakyat
yang ditayangkan oleh peneliti.

B. SARAN

Adapun saran yang diajukan oleh peneliti setelah melakukan penelitian
terhadap keterampilan menyimak pada siswa kelas V SDI Al-Barokah
Kalijaga Tengah Tahun Pelajaran 2018/2019 yaitu sebaiknya siswa harus
diajarkan lagi tentang bagaimana menyampaikan kembali informasi, baik itu
berbentuk cerita dan yang lainnya dengan runtut dan lancar dengan
memberikan bahan simakan yang menarik untuk disimak oleh siswa, sehingga
siswa bisa fokus menyimak cerita yang ditonton, kemudian siswa juga dapat
mengingat urutan dari bagian-bagian cerita tertentu hingga siswa lancar
mengungkapkan kembali apa yang telah disimak. Kemudian siswa juga perlu
diajarkan tentang bagaimana pola struktur kalimat yang tepat, agar siswa
mampu menceritakan kembali cerita yang telah disimak sesuai dengan struktur

kalimat yang tepat dan benar.
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Lampiran 1

Nama Sekolah

Mata Pelajaran

: SDI AL-BAROKAH KALIJAGA TENGAH

: Bahasa Indonesia

SILABUS PEMBELAJARAN

Kelas/ Semester v/t
Standar Kompetensi | Materi Indikator Kegiatan Penilaian Alokasi | Sumber/
Kompetensi Dasar Pokok | Pencapaian Pembelajaran Teknik | Bentuk Contoh Waktu | Bahan
Kompetensi Instrumen Instrumen
Menyimak 1.2 e Cerita | @ Siswa e Guru Teknik | e Lembar Coba ceritakan | 2 x 35 Buku
1. Memahami | Mengidentifi Raky dapat memperkenalkan lisan Penilaian | kembali inti Paket
penjelasan kasi  unsur| at mencerita materi simakan, | dengan Keterampi | dari cerita BSE
narasumber | cerita tentang kan dengan menggu | lan yang sudah Kelas V
dan  cerita | cerita rakyat kembali menyampaikan akan Menyima | disampaikan! SD/MI
rakyat secara | yang inti  dari beberapa informasi | kalimat | k. oleh
lisan. didengarnya. cerita tentang isi simakan | instruks Umri
yang telah | yaitu berkaitan | 1 atau Nur’aini
disampaik | dengan materi cerita | kalimat dan
an. anak dan  cerita | perinta Indriyani
e Siswa rakyat. h.
dapat e Guru menyiapkan
mengiden video pembelajaran
tifikasi tentang cerita anak
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unsur
cerita
rakyat
yang telah
disimakn
ya.

Siswa
dapat
memaha
mi isi
cerita
rakyat
yang telah

disimak.

yang ditayangkan
dengan LCD.

Guru memberi arahan
tentang bagaimana isi
video yang akan
ditayangkan dan
meminta siswa untuk
fokus dalam
menyimak video
tersebut selesai.
Siswa membuat
prediksi tentang
materi yang akan
disimaknya.

Siswa menyimak
dengan cermat untuk
mengecek  prediksi
yang telah dibuatnya
dengan bantuan
bimbingan guru
untuk memperhatikan

perilaku simak siswa,
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serta membantu
siswa dalam
menemukan kesulitan
dan memahami
makna kata dengan
cara memberikan
ilustrasi.

Siswa menguji
prediksi yang telah
dibuatnya dengan
cara pelatihan
keterampilan kreatif
dalam mengaktifkan
kemampuan berpikir
siswa dengan cara
menceritakan
kembali cerita yang
telah disimaknya.
Guru  memberikan
arahan kepada siswa
untuk mengingat inti

dari cerita yang telah
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disimaknya.

Guru  memberikan
tugas kepada siswa
satu persatu untuk
menyampaikan
kembali inti  dari
cerita yang telah
disimaknya di depan
kelas.

Guru  memberikan
kesimpulan  dengan
memutar kembali
video yang telah
ditayangkan tersebut
setelah siswa
mendapatkan giliran
untuk  menceritakan
kembali inti  dari
cerita yang telah
disimaknya.

Guru bertanya jawab
tentang hal-hal yang
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belum diketahui
siswa.
Guru dan  siswa

mengadakan  tanya

jawab dan
memberikan
penguatan serta
penyimpulan.

Guru  memberikan
kesimpulan  tentang
materi  unsur-unsur
yang ada dalam
sebuah cerita.

Mengakhiri dan
menutup proses
pembelajaran dengan

berdo’a
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Kalijaga Tengah,

Mengetahui
Guru Kelas Peneliti
MUSLIHATUN HILMI, S.Pd AFIFATUL IZZAH
A PN NPM. 14110143

Kepala Sekolah SDI AL-BAROKAH KALIJAGA TENGAH

TUTI ALAWIYAH, S.Pd
NIP. coovviiiiiiiiiiininne.
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SDI AL-BAROKAH KALIJAGA TENGAH
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester 1 V/1
Alokasi Waktu : 2X35 menit

A. STANDAR KOMPETENSI
1. Memahami penjelasan narasumber dan cerita rakyat secara lisan.
B. KOMPETENSI DASAR

1.2. Mengidentifikasi unsur cerita tentang cerita rakyat yang didengarnya.

C. INDIKATOR
1. Siswa dapat menceritakan kembali inti dari cerita yang telah disampaikan.

2. Siswa dapat mengidentifikasi unsur cerita rakyat yang telah disimaknya.
3. Siswa dapat memahami isi cerita tentang cerita rakyat yang telah disimak.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan menggunakan strategi pembelajaran The Directed Listening Thinking
Activity siswa dapat meceritakan kembali inti dari cerita yang telah disampaikan.
2. Dengan menggunakan strategi pembelajaran The Directed Listening Thinking
Activity siswa dapat mengidentifikasi unsur cerita rakyat yang didengarnya.
3. Dengan menggunakan strategi pembelajaran The Directed Listening Thinking

Activity siswa dapat memahami isi cerita cerita rakyat yang telah disimak.

E. MATERI PEMBELAJARAN
“Cerita Rakyat”
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F. METODE/MODEL PEMBELAJARAN
Metode: Ceramah, Tanya jawab, Strategi The Directed Listening Thinking Activity
(DLTA).
G. MEDIA PEMBELAJARAN
Alat: Media Audio Visual (Video cerita anak).
Sumber: Buku Bahasa Indonesia Kelas VV SD/MI.
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Awal

e Guru masuk kelas dan mengucapkan salam.

e Berdo’a sebelum memulai proses pembelajaran

e Mengabsen siswa.

e Apersepsi dan memotivasi siswa dengan cara mengajukan beberapa
pertanyaan yang menyangkut dengan materi yang akan disampaikan.

2. Kegiatan Inti
a. Eksplorasi

e Guru memperkenalkan materi simakan, dengan menyampaikan beberapa
informasi tentang isi simakan yaitu berkaitan dengan materi cerita anak dan
cerita rakyat.

e Guru menyiapkan video pembelajaran tentang cerita anak yang ditayangkan
dengan LCD.

e Guru memberi arahan tentang bagaimana isi video yang akan ditayangkan dan
meminta siswa untuk fokus dalam menyimak video tersebut selesai.

e Siswa membuat prediksi tentang materi yang akan disimaknya.

e Siswa menyimak dengan cermat untuk mengecek prediksi yang telah
dibuatnya dengan bantuan bimbingan guru untuk memperhatikan perilaku
simak siswa, serta membantu siswa dalam menemukan kesulitan dan
memahami makna kata dengan cara memberikan ilustrasi.

e Siswa menguji prediksi yang telah dibuatnya dengan cara pelatihan
keterampilan kreatif dalam mengaktifkan kemampuan berpikir siswa dengan

cara menceritakan kembali cerita yang telah disimaknya.
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b. Elaborasi

e Guru memberikan arahan kepada siswa untuk mengingat inti dari cerita yang

telah disimaknya.

e Guru memberikan tugas kepada siswa satu persatu untuk menyampaikan

kembali inti dari cerita yang telah disimaknya di depan kelas.

e Guru memberikan kesimpulan dengan memutar kembali video yang telah
ditayangkan tersebut setelah siswa mendapatkan giliran untuk menceritakan
kembali inti dari cerita yang telah disimaknya.

¢. Konfirmasi

e Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa.

e Guru dan siswa mengadakan tanya jawab dan memberikan penguatan serta

penyimpulan.

3. Kegiatan Penutup

e Guru memberikan kesimpulan tentang materi unsur-unsur yang ada dalam

sebuah cerita.

e Mengakhiri dan menutup proses pembelajaran dengan berdo’a.

I. PENILAIAN

a. Teknik penilaian : Lisan

b. Alat Penilaian

: Tes Pernyataan

Indikator

) Teknik Bentuk Instrumen/
Pencapaian
Penilaian | Instrumen Soal

Kompetensi
Menceritakan - Tes - Kalimat Coba ceritakan
kemba“ Inti dari pernyat instruksi kembali inti dari
cerita yang telah
disampaikan. aan atau cerita yang
Menglder_]t|f|ka3| (lisan). perintah sudah
unsur cerita rakyat
yang telah dalam disampaikan!
d|5|makny§._ _ bentuk
Memahami isi
cerita rakyat yang lisan.
telah disimak.
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c. Rubrik Penilaian Keterampilan Menyimak

No.

Aspek yang dinilai

Skor maksimal

Pemahaman isi teks

4

Kelancaran pengungkapan

Ketepatan diksi

A WO N

Ketepatan struktur kalimat

Total skor

d. Penilaian Keterampilan Menyimak

Aspek Yang
Dinilai

Indikator

Skor

Kategori

Pemahaman isi
teks

. Siswa mampu memahami isi

teks dan mampu menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh
guru dengan istilah atau
pernyataan yang berbeda.

Sangat Baik

. siswa mampu memahami isi

teks namun hanya mampu
menjawab empat dari lima
pertanyaan yang diberikan oleh
guru dengan istilah  atau
pernyataan yang berbeda.

Baik

. Siswa mampu memahami isi

teks namun kurang mampu
menjawab tiga dari lima
pertanyaan yang diberikan oleh
guru dengan istilah  atau
pernyataan yang berbeda.

Cukup

. Siswa tidak mampu memahami

dan menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru dengan
istilah atau pernyataan yang
berbeda.

Kurang

Keruntutan
pengungkapan

. Siswa mampu mengungkapkan

kembali isi cerita dengan sangat
baik dari awal hingga akhir
cerita secara runtun, dan juga
mampu  menyebutkan semua
karakter dari 4 tokoh yang ada
dalam cerita

Sangat Baik
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. Siswa mampu mengungkapkan

kembali isi cerita secara runtun
dari awal hingga akhir cerita,
namun hanya mampu
menyebutkan 3 karakter dari 4
tokoh yang ada dalam cerita.

Baik

. Siswa mampu mengungkapkan

kembali sebagian dari isi cerita
saja dan hanya mampu
menyebutkan 3 karakter dari 4
tokoh yang ada dalam cerita.

Cukup

. Siswa tidak mampu

mengungkapkan kembali isi
cerita dan tidak mampun
menyebutkan  karakter  dari
masing-masing tokoh yang ada
dalam cerita.

Kurang

Kelancaran
pengungkapan

. Siswa mampu menceritakan inti

dari cerita secara detail dari
awal hingga akhir dengan sangat
lancar tanpa ada kesulitan dalam
pengucapan  kata  ataupun
kalimat.

Sangat Baik

. Siswa mampu  menceritakan

sebagian dari cerita  secara
detail dengan lancar tanpa ada
kesulitan dalam pengucapan
kata atau kalimat.

Baik

. Siswa hanya mampu

menceritakan sebagian inti dari
cerita saja namun tidak secara
detail dan kurang lancar dalam
pengucapan kata atau kalimat.

Cukup

. Siswa tidak mampu

menceritakan inti cerita secara
detail dan tidak lancar dalam
pengucapan kata atau kalimat.

Kurang

Ketepatan
struktur kalimat

1. Siswa mampu menceritakan
kembali inti dari cerita
sesuai  dengan  struktur
kalimat yang baik dan benar.

Sangat baik
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2. Siswa mampu menceritakan
kembali sebagian dari inti
sebuah cerita  dengan | 3 Baik
menggunakan struktur
kalimat yang baik dan benar.

3. Siswa hanya mampu
menceritakan sebagian dari
inti cerita, namun tidak | 2 Cukup
sesuai  dengan  struktur
kalimat yang baik dan benar.

4. Siswa tidak mampu
menceritakan inti dari cerita
dengan  struktur kalimat | 1 Kurang
yang baik dan benar.

Skor maksimal 16
Mengetahui
Guru Kelas V Peneliti
MUSLIHATUN HILMI, S.Pd AFIFATUL 1ZZAH
A\ 1 RN NPM. 14110143
Mengetahui,

Kepala Sekolah

TUTI ALAWIYAH, S. Pd

NIP. coviniiiiiiiiiieeieninnen.
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Lampiran 3 LEMBAR PENILAIAN HASIL KETERAMPILAN MENYIMAK SISWA
Aspek Yang Di Nilai
No. NAMA SISWA Pemahaman Isi Keruntutan Kelancaran Ketepatan Skor | Nilai
Teks Pengungkapan Pengungkapan | Struktur Kalimat
1 (2|3 112|341 |23 ((4|1]|2|3] 4| Total
1 | Abdul Majid 4 4 3 15 93
2 Ahmad Sudaes Akbar 3 3 3 2 11 69
3 Emayanti Salsabila 3 3 3 3 12 75
4 Ela Zenia 3 3 3 3 12 75
5 Fadia Safitri 3 3 3 13 81
6 Ida Fitriani 3 3 3 2 11 69
7 Irwan Satibi 3 3 3 2 11 69
8 Komala Indra Dewi 4 3 3 3 13 81
9 | M. Al- Hafiz 3 4 3 14 38
10 M. Hendra 3 3 3 2 11 69
11 M. lhsan Al-Mubarok 4 4 3 15 93
12 | M. lkbal 3 3 3 3 12 75
13 M. Zilal Robbani 3 3 3 13 81
14 | M. Ramdani Ridwan 3 3 3 13 81
15 Mustami’uddin 3 3 3 3 12 75
16 Resita Magdalena Habib 3 3 3 13 81
17 Riska Maulida 3 3 3 3 12 75
18 | Siti Mubarrokah 4 3 3 14 88
19 Siti Inayatirriayah 4 4 3 15 93
Jumlah 67 61 61 53 242 | 1511
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Rata-
rata

3,53

3,21

3,21

50

2,79

12,74

80



a. Menentukan skor tertinggi dan skor terendah
Skor tertinggi : 93
Skor terendah : 69
b. Menentukan rentangan (R)
R=93-69=24
. Menentukan banyak kelas (BK)
BK=1+3,3logn
=1+33log19
=1+33x1,28
=1+4,22
=522=5
d. Menentukan panjang kelas (i)
i = R/BK
= 24/5
=48=5
e. Membuat tabel distribusi fungsi

(]

Interval

Kelas fi X fi.x; (Xi - )_() (Xi - )_()2 fi (Xi - )_()2

69-73 4 71 284 -9 75.42 | 301.66205

74-78 5 76 | 380 -4 13.57 | 67.867036

79-83 5 81 | 405 1 1.73 | 8.6565097

84-88 2 86 172 6 39.89 | 79.778393

89-93 3 91 | 273 11 128.0 | 384.14127
19 1514 842.10526

X 79,7

f. Menetukan nilai Rata-Rata ( Mean)

x=2 =2 =797
N 19

g. Menentukan nilai standar deviasi

’ (w2

SD = 2 fi(xi—x)
n—1

_ [saz11

4 19-1
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=4/46,784
=6,84
Klasifikasi Interval Nilai
KLASIFIKASI INTERVAL
Tinggi X>M+1SD
Sedang M-1SD< x<M+1SD
Rendah X<M-1SD
Tinggi :X>M+1SD

80 > 80 + 1 (6,84)
80>80+6,84
80 > 87
Sedang :M-1SD<X<M+1SD
80 — 1 (6,84) <80 <80 + 1 (6,84)
806,84 <80<80+6,84
73 <80<87
Rendah :X<M-1SD
80 < 80— 1 (6,84)
80<80-6,84

80<73
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Interval Nilai

KLASIFIKASI | INTERVAL
Tinggi 87 - 100
Sedang 73 - 87
Rendah 10-73

Berdasarkan pengolahan data diatas siswa yang mendapatkan nilai pada kategori tinggi
yaitu 87-100 sebanyak 5 siswa, kemudian siswa yang mendapatkan nilai pada kategori sedang
yaitu 73-87 sebanyak 10 siswa, sedangkan siswa yang mendapatkan nilai pada kategori rendah
yaitu 10-73 sebanyak 4 siswa.

Dengan demikian berdasarkan data yang diperoleh peneliti dan hasil post-test peneliti
menyatakan bahwa tingkat keterampilan menyimak siswa kelas V SDI Al-Barokah Kalijaga

Tengah pada tahun pelajaran 2018/2019 pada tahun pelajaran 2018/2019 pada kategori sedang.
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Lampiran 4

YAYASAN PENDIDIKAN AL BAROKAH
SEKOLAH DASAR ISLAM AL BAROKAH
Alamat :Asmalang Desa Kalijaga Tengah Kec. Aikmel Kode Pos 83653
NSS : 102230309042 Email : sdial_barokah@yahoo.co.id NPSN 69761887

SURAT KETERANGAN
Nomor:421.2/048/SDIALBRKH/2018

Yang bertandatangan dibawah ini adalah kepala sekolah SDI AL-BAROKAH
KALIJAGA TENGAH, Kecamatan Aikmel, Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat

menerangkan bahwa:

NAMA - AFIFATUL IZZAH

NPM : 14110143

TTL : Asmalang Kalijaga, 27 Agustus 1994
JURUSAN : llmu Pendidikan

PRODI : PGSD

INSTANSI  : UNIVERSITAS HAMZANWADI

Memang benar telah melakukan penelitian dengan judul “Tingkat Keterampilan
Menyimak Siswa Kelas V SDI AL-BAROKAH Kalijaga Tengah Tahun Pelajaran 2018/2019”
pada bulan Juli 2018.

Dengan demikian surat keterangan penelitian ini dibuat agar dipergunakan sebagaimana

mestinya.
Kalijaga, 24 Juli 2018

Kepala Sekolah

Tuti Alawiyah, S.Pd
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Lampiran 5

DOKUMENTASI PROSES PEMBELAJARAN
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